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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Ekspormerupakan salah satu peran penting dalam upaya peningkatan

pertumbuhan ekonomipada suatu negara. MenurutElisha (2015)ekspor

merupakankegiatanpengirimanbarangyangdilakukanolehpelakuekonomi

dengan melintasibatasnegara. Ekspordilakukan oleh suatu negara untuk

mendatangkandevisaapabilanegaratersebutmenghasilkanbarangataujasa

secaraberlebih. MenurutMohsen(2015)ekspordapatmenyuplaianggaran

negaramelaluipendapatandanmatauangasingyangdapatdigunakanuntuk

memperbaikiinfrastrukturdanmenciptakaniklim investasiyangmenarik.

Indonesiamerupakannegarayangmemilikisumberdayaalam melimpah

yangdapatdikembangkansalahsatunyaadalahdarisektorpertanian. Sektor

perkebunan merupakan salah satu sub sektordarisektorpertanian yang

memberikan kontribusi besar bagi perekonomian di Indonesia. Sektor

perkebunan mempunyaiperanan besardan memberikan kontribusidalam

penyediaanlapangankerja,ekspor,dansumberpertumbuhanekonomi.

Kopimerupakansalahsatukomoditasprimerdarisektorperkebunanyang

menjadiandalandiIndonesia. Kopimempunyaiperanpentingyaknimenjadi

penyumbang devisa terbesar di Indonesia,dikarenakan kopi merupakan

komoditasyangmemilikinilaiekonomitinggisekaligusmenjadisalahsatubahan

minumanpopulardidunia.Indonesiaberadadiurutankeempatsebagainegara

penghasilkopiterbaikdiduniadankopiIndonesiatermasukberdayasaingtinggi

hinggadapatbersaingdengannegarapengeksporkopiterbesarlainnyaseperti

Brazil,Kolombia,danVietnam.Daritotalkeseluruhankopiyangdihasilkanoleh
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Indonesia,sebesar90%disumbangolehperkebunankopiyangdikelolaoleh

rakyat.

Sekitar63% darikopiIndonesiadiekspor,halinimengakibatkankestabilan

perekonomian kopiIndonesia sangatbergantung pada kondisipasardunia.

Terlebihlagi,sekaranginibanyaknegarayangmembuatberbagaiperjanjian

internasionaltentangperdaganganbebas,sistem kuotaataupunpasartunggal

dan produksi utama. Kondisi ini menyebabkan Indonesia harus dapat

meningkatkankinerjaekspornyaagarbisaberkompetisidengannegaralaindi

pasarinternasional.

Tabel1.1VolumeEksporKopiIndonesia2010–2019

No. TAHUN VolumeEkspor(TON)

FAO ICO UNComtrade

1. 2010 432.781 329.340 432.721
2. 2011 346.092 235.200 346.063
3. 2012 447.064 492.360 447.011
4. 2013 532.157 555.300 532.140
5. 2014 382.774 370.500 382.750
6. 2015 499.651 502.740 499.613
7. 2016 412.529 392.700 412.370
8. 2017 485.931 491.880 464.159
9. 2018 277.475 272.340 277.411

10. 2019 304.164 304.164 304.164
Sumberdata:FoodandAgricultureOrganization,InternationalCoffee
Organization,UNComtrade

NegaratujuaneksporkopiIndonesiasendiritersebarkebanyaknegaradi

dunia.MenurutdatadariUNComtrade(2019)negarayangmengimporkopidari

Indonesiaterbesardiduniadalam kurunwaktu2010–2019antaralainAmerika

Serikat,Jepang,Jerman,Malaysia,Italia,Rusia,dan juga Mesir. Semakin

banyaknyakopidalam negeriyangdiiringidengankualitasyangbaikmakaakan

dapatmeningkatkaneksporkopiIndonesiakenegara-negarapengimporkopi

sekaligusjugamenonjolkanposisikopiIndonesiadipasarInternasional.Namun
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tinggiataurendahnyaproduksikopiIndonesiajugadipengaruhiolehseberapa

besarnyaluaslahanperkebunankopiyangadadiIndonesia.

MenurutUN Comtrade(2019)padakurunwaktu2010–2019eksporkopi

Indonesiatertinggiterjadipadatahun2013yaknisebesar532.140tonsedangkan

eksporkopiIndonesiaterendahterjadipadatahun2018yaknisebesar277.411

ton. Rendahnya ekspor kopiIndonesia pada tahun 2018 kemungkinan

disebabkanolehkualitasyangkurangbaikdantidaksebandingdenganhasil

produksikopiyangmeningkat.Iklim dancuacamerupakanpenyebabutamadari

keberhasilanproduksikopidisektorperkebunan,apabilaiklim dancuacatidak

mendukung maka haltersebutakan berdampak pada kualitas kopiyang

dihasilkan. Selain itu menurut Rahmadian (2014) luas lahan sangat

mempengaruhiproduksi,apabilaluassuatulahansemakinmeningkatmaka

outputyang dihasilkan komodititersebutakan semakin besardan ekspor

mengalamipeningkatan,begitu pula sebaliknya apabila luas lahan semakin

sempitmakaproduksikomodititersebutakansemakinsedikitsehinggadapat

mempengaruhinilaiekspordisuatu negara. Kegiatan eksporimporkopi

Indonesia tidak terlepas dariketerlibatan Indonesia bergabung ke dalam

organisasikopiyaitu InternationalCoffee Organizarion (ICO). ICO adalah

organisasikopiutamaantarnegaradanICOmenjadiwadahbagieksportirdan

importiruntuktetapberjalanpadapasarglobaldisektorkopi. Indikatoryang

dapatdigunakan untuk mengukurseberapa besardaya saing yang dimiliki

komoditikopiIndonesiaadaduaindikatoryaknikeunggulankomparatifdan

keunggulankompetitif. Keunggulankomparatifmerupakankeunggulanyang

didapatdenganmenyampaikannilaipelangganyanglebihbesar,melaluiharga

yanglebihmurahataudenganlebihbanyakmanfaatyangdisesuaikandengan

penetapan harga yang lebih tinggisedangkan keunggulan kompetitifakan

tercapaiapabilaterdapatsuasanayangkondusif. Duakeunggulantersebut,
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yakni keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif didasari pada

keunggulanabsolutejikasuatunegaralebihefisiendaripadanegaralaindalam

memproduksisuatu barang atau komoditi,maka negara tersebut dapat

memperoleh keuntungan dengan cara kedua negara tersebut melakukan

spesialisasidalam memproduksikomoditiyangmerekamilikidanmenukarnya

dengankomoditilainyangjugamemilikikeunggulanabsolutedarinegaralain.

Perhitungandayasaingeksporkomoditikopilebihmemperhatikanduahal

yakninilaiekspordantotalekspor.Nilaieksporkopidipengaruhiolehhargakopi

duniadimanahargakopiIndonesiayangdiekspormenyesuaikandenganharga

kopiduniayakniuntukjeniskopiarabikahargaberkisarUSD 1,27/ponatau

sekitarRp.17.939,sedangkan untukjeniskopirobustahargaberkisarUSD

0,84/pon atau sekitarRp.11.865. Untuk standarisasimutu sendirilebih

mempengaruhipada totalekspor kopike negara tujuan ekspor,halini

dikarenakannegaratujuaneksporkopiIndonesiamemilikikebijakanregulasi

impordanlebihmemperhatikanpadakopiyangtelahtersertifikasidantelah

diakuisecara internasional. Indonesia menerapkan ISCOffee (Indonesian

SustainableCoffee)dimanaISCOffeemerupakankebijakaneksporyangdibuat

olehMenteriPertanianuntukmembuatlembagaatauorganisasikhususyang

menjaditempatberkumpulnyaparaeksportirkopigunamelakukansertifikasi

kopiyangdidalamnyatelahmencakuptentangbagaimanastandarmutukopi

yangtelahditentukanolehInternationalCoffeeOrganization(ICO),labeling,serta

pedomanteknisteknologipascapanensekaligusmenanganijalannyaekspor

kopidiIndonesia(DirektoratKajianStrategisdanKebijakanPertanian,2017).

Untukdapatmenghasilkankopiyangbermutusehinggadapatmeningkatkan

totaleksporkopiIndonesiayangakanberdampaklangsungpadadayasaing

eksporkopiIndonesia dipasarinternasional,maka Kementerian Pertanian

membuatperaturantentangpedomanteknisbudidayakopiyangbaik(Good
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Agriculture Practice)dimana didalam pedoman tersebutmemuattentang

bagaimanabudidayakopidarihuluhinggapascapanenyangkemudiansiap

untukdikomersialkanbaiksecaradomestikmaupunekspor.Berikutmerupakan

persentasepetanikopiyangtelahmenerapkanGoodAgriculturePracticedari

budidayahinggapascapanen.

Tabel1.2PersentasePetaniKopiyangmenerapkanGoodAgriculturePractice

NO. SUBSISTEM TAHAPANBUDIDAYA PERSENTASE

1. Persiapan PemilihanLahan 38%

PersiapanLahan 45%

PenanamanPenaung 23%

PemilihanBibit 30%

2. Kultivasi/OnFarm Penanaman 42%

Pengelolaan 12%

PengendalianHamadan
Penyakit

57%

3. Panen dan Pasca
Panen

Pemanenan 22%

PascaPanen 23%

Rata–Rata
KeseluruhanTahapan

32%

Sumber:Kansrini,2020

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa penerapan Good

AgriculturePracticedikalanganpetanikopimasihdalam kategorirendah,halini

dikarenakanparapetanikopimasihkurangnyamotivasidikarenakanbanyak

petanikopiyangmenjadikanbudidayakopisebagaiusahatambahan. Pada

subsistem persiapanterutamapadatahapanpenanamanpenaungpersentase
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yangditunjukkansebesar30% dantermasukrendahhalinidikarenakanmasih

banyak petanitidak melakukan penanaman tanaman penaung yang sesuai

dengan aturan budidaya kopi. Kemudian pada tahapan pemilihan bibit

persentasemenunjukkan30% yangmenjelaskanbahwamasihbanyakpetani

menggunakanbibityangtidakbersertifikatyangdibelidaripedagangbibitdi

sekitarnya namun petanijuga menggunakan bibitkopidaribantuan Dinas

Pertanian. Persentase terendah pada subsistem on farm ditunjukkan pada

tahapanpengelolaandimanapetaniyangtelahmenerapkanGoodAgriculture

Practicehanyasebesar12%halinidikarenakanpetanikopimemilikiusahalain

sehinggamenyebabkanupayapetanidalam pengelolaantanamankopimenjadi

bukankegiatanutama. Berikutnyapadasubsistem panendanpascapanen,

petaniyangtelahmenerapkanGoodAgriculturePracticehanyasebesar23%

yangberartimasihbanyakpetanikopibelum menerapkanGAPdikarenakanpada

saatpemanenan petanimelakukan panen lebih cepatdikarenakan masih

rendahnyapengetahuanyangdimilikiolehpetanisertakurangnyapenyuluhan

pascapanenyangdidapatolehpetani,kurangnyapenyuluhandisebabkankarena

PPL(PenyuluhPertanianLapangan)yangbertugasmendampingipetanibelum

memilikiketerampilan dan pengetahuan yang memadai. Rendahnya tingkat

petaniyangmenerapkanGoodAgriculturePracticeiniakanberdampakpada

capaianproduksisertamutudaribuahkopiyangnantinyaakandiolahmenjadi

bijikopiyangsiapdikomersialkan.

MenurutInternationalCoffee Organization (2018)standarnasionalkopi

IndonesiatelahdiaturolehStandarNasionalIndonesiaNomor01-2907-2008

untukbijikopidanmemberikanklasifikasimutuuntukkopiarabikadanrobusta

sebagaiberikut:
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Tabel1.3StandarisasiMutuKopiIndonesia

NO. NAMA DESKRIPSI

1. Mutu1 Jumlahmaksimum nilaicacat11

2. Mutu2 Jumlahnilaicacat12sampai25

3. Mutu3 Jumlahnilaicacat26sampai44

4. Mutu4a Jumlahnilaicacat45sampai60

5. Mutu4b Jumlahnilaicacat61sampai80

6. Mutu5 Jumlahnilaicacat81sampai150

7. Mutu6 Jumlahnilaicacat151sampai225

Sumber:InternationalCoffeeOrganization(ICO)

Tabel1.4KualifikasiMutuSesuaiSistem NilaiCacat

No. JenisCacat NilaiCacat

1. 1(satu)bijihitam 1(satu)

2. 1(satu)bijihitam sebagian ½(setengah)

3. 1(satu)bijihitam pecah ½(setengah

4. 1(satu)kopigelondong 1(satu)

5. 1(satu)bijicoklat ¼(seperempat)

6. 1(satu)kulitkopiukuranbesar 1(satu)

7. 1(satu)kulitkopiukuransedang ½(setengah)

8. 1(satu)kulitkopiukurankecil 1/5(seperlima)

9. 1(satu)bijiberkulittanduk ½(setengah)

10. 1(satu)kulittandukukuranbesar ½(setengah)

11. 1(satu)kulittandukukuransedang 1/5(seperlima)

12. 1(satu)kulittandukukurankecil 1/10(sepersepuluh)

13. 1(satu)bijipecah 1/5(seperlima)

14. 1(satu)bijimuda 1/5(seperlima)
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15. 1(satu)bijiberlubangsatu 1/10(sepersepuluh)

16. 1(satu)bijiberlubanglebihdarisatu 1/5(seperlima)

17. 1(satu)bijibertutul–tutul 1/10(sepersepuluh)

18. 1 (satu)ranting,tanah,atau batu

berukuranbesar

5(lima)

19. 1 (satu)ranting,tanah,atau batu

berukuransedang

2(dua)

20. 1 (satu)ranting,tanah,atau batu

berukurankecil

1(satu)

Sumber:AEKI(AsosiasiEksportirdanIndustriKopiIndonesia)

KopiIndonesiayangdieksporsaatinimenurutAEKI(AsosiasiEksportirdan

IndustriKopiIndonesia)adalaharabikadenganmutu1,sedangkanuntukkopi

robustasebesar60%diekspordalam mutu4,sebesar30%diekspordalam mutu

5 dan mutu 6,sedangkan sekitar10% diekspordalam mutu 1 dan 2.

Berdasarkan mutunya kopiyang dieksporoleh Indonesia terdapatindikasi

permasalahanpadakualitasbijikopiyangdihasilkan,halinidikarenakankopi

lebihbanyakdihasilkandariperkebunanrakyatyangbanyakterdiridaripetani

kecildenganskillterbatas.PergerakanindeksRevealedComparativeAdvantage

Indonesiarelatiflebihrendahdibandingkannegaralainnyayangmenyebabkan

eksporkopiIndonesiarelatifstagnan.ProdusenkopidiIndonesialebihmenitik

beratkanpadapeningkatankuantitasyangjustrumengakibatkanmutubijikopi

Indonesiayangdiekspormenjadirendah(Jamil,2019).Menurunnyakualitaskopi

IndonesiamenyebabkankopiIndonesiabelum dapatmenyaingikopidarinegara

lainsehinggamempengaruhikinerjaeksporkopiIndonesia.

Kopimerupakan produk terbesarkedua yang diperdagangkan didunia

sehingga kopi memiliki potensi yang besar di pasar internasional.
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Perkembanganzamanyangsemakinmajudaritahunketahunmenyebabkan

perdaganganantarnegaramenciptakansuatusistem yangmengakibatkanpasar

internasionalakansemakinkompetitif. Lingkunganpasarinternasionalyang

semakinkompetitifinimengakibatkannegara– negaraeksportirkopiharus

menyesuaikanstrategiproduksinyahalinidikarenakanlingkunganpasaryang

baruinibergantungpadapermintaandanpenawaranyangada.Disisilainkopi

diIndonesiamasihditanam secaratradisionalolehpetanisehinggapadakondisi

sepertiinimenyebabkanIndonesiaharusbersaingsecarakompetitifdengan

negara–negaramajulainnyayangjugamengeksporkopidipasarinternasional.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Daya saing Ekspor Kopi Indonesia di Pasar

Internasional”

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahdalam penelitian

iniadalahsebagaiberikut:

1.BagaimanadayasaingeksporkopiIndonesiadipasarinternasional?

2.BagaimanaposisikopiIndonesiadipasarinternasional?

3.Bagaimanaupayadantindakanstrategisuntukmeningkatkandayasaing

eksporkopiIndonesia?

1.3TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniantaralain:

1.MenganalisisdayasaingeksporkopiIndonesiadipasarInternasional.

2.MenganalisisposisikopiIndonesiadipasarinternasional.

3.Menganalisisupayadantindakanstrategisyangdilakukanolehprodusen,

pemerintah,sertaasosiasieksporkopiIndonesiauntukmeningkatkan

dayasaingeksporkopiIndonesia.
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1.4ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

a.Penelitian inidiharapkan dapat menambah wawasan dalam

bidangdayasaingeksporkopiyangselanjutnyadapatdigunakan

sebagaireferensiuntukpenelitianlainnya.

b.Memperluaspengetahuandanmengetahuisejauhmanaanalisis

dayasaingeksporkopiterutamaeksporkopiIndonesia.

c. Sebagaibahanmasukkandalam melakukanupayameningkatkan

dayasaingkomoditikopiIndonesiadipasarinternasional.

2.ManfaatPraktis

a.Bagi peneliti,diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagaicaramengamalkanilmuyangdidapatpadawaktukuliah

dengan melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan

pendidikan.

b.Bagiinstansipengambilkeputusanterutamapemerintahdanpara

eksportirkopi,dapatdijadikanbahanpertimbanganbaikdalam

perencanaan maupun pengambilan keputusan yang berkaitan

denganeksporkopiIndonesiakeluarnegeri.

c. Bagipembaca,hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambah

sumberbacaanliteraturmengenaistudikomoditaskopiIndonesia

sehinggadapatmenambahwawasanbarubagimasyarakat.


